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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1) Hasil standarisasi ekstrak air dan ekstrak etanol daun salam : 

a. kadar air ekstrak air daun salam adalah 5,49 ± 0,09 % sedangkan 

ekstrak etanol daun salam adalah 5,87 ± 0,08 %; 

b. kadar abu total ekstrak air daun salam adalah 4,03 ± 0,03 % 

sedangkan ekstrak etanol daun salam adalah 3,65 ± 0,05 %; 

c. kadar abu larut air ekstrak air daun salam adalah 1,92 ± 0,05 % 

sedangkan ekstrak etanol daun salam adalah 3,70 ± 0,02 %; 

d. kadar abu tidak larut asam ekstrak air daun salam adalah 2,18 ± 

0,15 % sedangkan ekstrak etanol daun salam adalah 0,09 ± 0,01 

%; 

e. susut pengeringan ekstrak air daun salam adalah 5,48 ± 0,09 % 

sedangkan ekstrak etanol daun salam adalah 5,82 ± 0,06 %; 

f.  organoleptis ekstrak air daun salam antara lain: bentuk padatan, 

warna coklat muda, bau khas sedangkan ekstrak etanol daun 

salam antara lain: bentuk kental, warna coklat kehitaman, bau 

khas; 

g. kadar sari larut air ekstrak air daun salam adalah 91,42 ± 0,40 % 

sedangkan ekstrak etanol daun salam adalah 41,47 ± 0,27 %; 

h. kadar sari larut etanol ekstrak air daun salam adalah 0,09 ± 0,02 

% sedangkan ekstrak etanol daun salam adalah 55,76 ± 0,29 %. 

2) Hasil profil kromatogram untuk ekstrak air dan etanol daun salam 

yang diekstraksi dengan metode infus dan perkolasi menunjukkan 
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lebih banyak profil noda, peak dan komponen senyawa daripada 

ekstrak air dan etanol daun salam dari PT A; dengan menggunakan 

Kromatografi Lapis Tipis fase gerak terpilih adalah toluen : etil 

asetat (7:3), dengan menggunakan Kromatografi Cair Kinerja Tinggi 

fase gerak terpilih adalah asetonitril : air + asam asetat 1% (70:30), 

dengan menggunakan Kromatografi Gas – Spektrometri Massa 

kandungan terbesar untuk ekstrak air adalah palmatinic acid, 

arachidic acid methyl ester dan 11-octadecenoic acid, methyl ester 

sedangkan ekstrak etanol adalah phytol, farnesol dan butanoic acid. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan untuk 

dilakukan penelitian lebih lanjut tentang penetapan kadar dari senyawa 

marker untuk ekstrak air dan ekstrak etanol daun salam. 
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